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Perkembangan populast temak ¢ Indonesia belum mencapa keadaan yang menggembirakan, bahkan di Jawa Timur pada tahun 2007 teqadi penurunan populis: beberapa jenis ternak yaitu domba sebesar 3,24
‘angkan temak yang lain mengalami kenaikan yang masih jauh dari harapan.  (Anonimous. 2007). Pemerintah melalul program inseminasi buatan berusaha mengatasi penurunan popuiasi ternak domba tersebut. Nami
mikian sejauh ini usana pamerintah tersebut belum membuahkan hasil yang optimal

Salah satu faktor utama penyebab turunnya populast ternak domba tersebut adalah adanya gangguan reproduksi terutama gangguan fertilisas! yartu gagalnya sel sperma untuk menembus sel telur Kegagalan penetrast <
rma kedalam seltelur. disebabkan oleh berkurangnya potensi enzim yang ada pada spermatozoa tersebut | khususnya enzim akrosin yang berfungs: dalam penetrasi zona pelusida pada sel telur Di Indonesia penelitian tentat
andan fungsi akrosin dalam fertiisasi, khususnya penetrasi pada zona pelusida sel telur belum pemah dilaporkan.
Tujuan jangka pendek yang akan dicapat dalam penelitian ini adalah mengetahal peran akrosin terhadap potensi dan kualitas spermatozoa serta peran akrosin terhadap penetras: zona pelusida Sedangkan tujuan jang
1jang yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah penyediaan protein spesifik berupa akrosin untuk perbaikan fertilitas ternak khususnya domba
Penelitian tahun kedua suplementasi akrosin sperma domba EG dosis 0, 3.0. 4 Sdan 6.0 ug lerhadap penetrasi zona pelusida. Hasiinya yaitu - suplementasi akrosin 3.0 g selama inkubasi 30 mentt sudah cukup unt
nbelahan sel (vieavage)

Metode Penelitian
Aspirasi Oosit dan Pengamatannya
rosedur Aspirasi Oosit
Cairan aspirasi dengan isinya dituang dari tabung reaksi ke dalam cawan petri diameter 30 mm. Kemudian distapkan cawan petn kecil berdiameter 35 mm yang berisi media OWS untuk pencucian cosit. setelah itu 0o
diambil dengan pipet pasteur yang diameter ujungnya lebih besar sedikit dibandingkan dengan diameter oosit (hati-hati agar sel kumulus tidak rusak) Oosit dimasukkan ke dalam cawan petri berisi media OWS dan diou
sebanyak 2-3kall selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop untuk membuat kiasiikas:. Hanya oosit berkumulus yang ditanam dalam TCM.
Pematangan Oosit In-Vitro
©  Semua cosit teriebih dahulu dicuc sebanyak 2-3 kal dalam cawan petr yang berisi TCM ., sebanyak 2.5-3 ml. KeandmuwmnkeddanMwnmuassM)TCM . yang ditambah serum 10
Mula- mula 80 cosit dimasukkan ke dalam medium tetes 500 pl, kemudian medium ditsi tetes 100 pl masing ~masing sebanyak 20-25 oosit dan diinkubasi dalam inkubator 5% CO. kelembaban 95-100%, suhu 38 C selama 2
24 jam
‘encucian Oosit
Oosit yang sudah diinkubasi selama 20 — 24 jam dikeluarkan dari inkubator CO . kemudian dilakukan pencucian sekitar 20 menit sebelum fertilisasi. Untuk mencuc oosit setelah maturasi digunakan larutan OWS (Oo
Washing Solution). Tupkdompds(ZD-ZSooﬂ)mmwnz-am kemudian dihitung jumiah oositnya yang mature (matang).
Fertilisasi In Vitro pada Media TCM ,,
Prosesnya berlangsung sama sepert inseminasi. namun yang dimasukkan adalah sel oositnya. Pertama-tama tetes spermatozoa yang lelah mengalami kapasitasi 1 jam pada media TCM . diketuarkan dari inkubal
CO,. Kemudian ke dalam tetes spermatozoa yang sudah disuplementasi akrosin dosis 0; 3.0; 4.5 dan 6.0 ug dimasukkan sebanyak 20-25 cosit tiap tetesnya dan diinkubasi ke dalam inkubator CO, selama 24 jam pada sul
385C.

1sil Penelitian
|. Hasil maturasi oosit domba selama 24 jam pada inkubator CO,

- Dari 2 kali aspirasi pada folikel ovarium domba sebanyak 78 ovarium didapatkan 76 cosit yang siap untuk dimaturasi selama 24 jam pada inkubator CO2. Hasil de
aturasi tersebut dapat dilihat pada tabel 5.10. di bawah ini
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